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Pada dasarnya ibadah itu terlarang,
sedangkan adat itu dibolehkan

Makna Kaidah

Syaikh As Sa’'di %% dalam Al Qawa’id wal Ushul Jami’ah
hlm: 30 menjelaskan bahwa ibadah adalah semua yang di-
perintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik perintah yang
bersifat wajib ataupun sunnah.'

Jadi pada dasarnya segala sesuatu yang tidak diperin-
tahkan, baik perintah yang bersifat wajib ataupun sunnah

1 Lihat pula Syarah Qowaid Sa'diyyah oleh Syaikh Abdul Muhsin Az Zamil hlm: 65
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adalah adat.

Atau dalam bahasa lain bisa dikatakan bahwa yang di-
maksud dengan ibadah di sini adalah ibadah yang mahzhah
yaitu ibadah yang tata cara dan aturannya sudah ditentu-
kan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Atau dengan bahasa lain, ibadah di sini atau dalam ba-
hasa khususnya ibadah mahzhah adalah segala perbuatan
yang hanya berhubungan antara hamba dengan Allah se-
mata, tidak berhubungan dengan sesame kecuali hanya
konsekwensi atau sekedar ikut.

Sedangkan yang dimaksud dengan adat di sini adalah
ibadah ghairu mahzhah, yang biasa disebut sebagai
mu’amalah. Yaitu segala perbuatan hamba yang berkai-
tan dengan dirinya sendiri atau dengan sesama, dan tidak
berkaitan dengan Allah kecuali pada niat dan tujuannya.
Seperti amal perbuatan yang berkaitan dengan makanan,
minuman, pekerjaan, pakaian, rumah dan yang semisalnya.

Jadi makna kaidah ini adalah:

Pada dasarnya semua bentuk ibadah adalah terlarang,
tidak boleh diamalkan dan disyariatkan kecuali yang
datang dalilnya dari al Qur'an dan as Sunnah yang men-
syariatkannya. Barang siapa yang mensyariatkan sebuah
ibadah tanpa dalil maka dia telah membuat perkara baru
(bid’ah) dalam agama.
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Begitu pula sebaliknya, pada dasarnya semua bentuk
adat adalah diperbolehkan, tidak boleh mengharamkan
sedikitpun dari adat kecuali yang datang dalilnya dari al
Qur'an dan as Sunnah yang mengharamkannya. Barang
siapa yang mengharamkan sebuah adat yang tidak di-
haramkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka dia telah mem-
buat sebuah bid’ah dalam agama.

Dalil Kaidah

Dalam masalah ibadah, banyak ayat dan hadits yang
menunjukkan hal ini, di antaranya:

Firman Allah :
256 G a5 41 5 Bt 1)

T

“Apakah mereka mempunyai sekutu yang mensyariatkan
bagi mereka agama yang tidak diizinkan oleh Allah?.” (QS.
Asy-Syura: 21)

Rasulullah # bersabda:

“Barang siapa yang melakukan amal perbuatan yang tidak
ada contohnya dari kami, maka amal perbuatan tersebut
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tertolak.”

Beliau #& juga bersabda:
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“Hati-hatilah kalian dengan perkara yang baru, karena
semua perkara yang baru (dalam agama ) adalah bid’ah,
dan semua bid’ah adalah sesat.”

Adapun dalam masalah adat juga banyak dalil yang
menunjukkan kaidah tersebut, di antaranya:

Firman Allah 4:
z - .’1¢; iz }/A/./ .11/}
# Gr N TGE STGE lia &

“Dialah Allah yang telah menciptakan semua yang ada di
muka bumi untuk kalian.” (QS. Al-Baqarah: 29)

Juga firman-Nya:

,“C'.w s PR o E e L P or 22
Jo oy N e e Liballs sl gl anl s J’%
&;//“’;/,/{/ < /.’).0 IR (SRS Vvl K1 P
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“Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan
Allah dan Dia keluarkan untuk hamba-hamba-Nya, juga

2 HR.Muslim:1718
3 Lihat Ash-Shahihah: 2735
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rezeki yang baik?. Katakanlah: itu semua untuk orang-
orang yang beriman dalam kehidupan di dunia, dan hanya
untuk mereka pada hari kiamat.” (QS. Al-A’raf: 32)

Rasulullah # bersabda:
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“Dari Abu Darda’ .&; secara marfu’ Rasulullah ¥ bersabda:
“Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya maka dia
halal, dan apa yang diharamkan berarti haram, sedang-
kan apa didiamkan oleh-Nya berarti itu dimaafkan, maka
terimalah apa yang dimaafkan oleh Allah, karena Dia ti-
dak akan pernah lupa.” Kemudian beliau membaca firman
Allah: “Dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (QS. Maryam: 64)*

HR. Bazzar dan Hakim 2/375,Baihaqil0/12. Imam Hakim berkata: Sanad hadits
ini shahih tapi tidak diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, dan perkataan beliau
ini disepakati oleh Adz Dzahabi. Syaikh Al Albani menyatakan bahwa hadits ini
hasan sebagaimana yang terdapat dalam Ghayatul Maram no: 2, lihat juga At
Ta'ligat Ar Radhiyyah 3/24



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Penjelasan dan Penerapan Kaidah

Kaidah ibadah memberikan sebuah pengertian bahwa
tidak boleh bagi seorangpun untuk menjalankan sebuah
ibadah kecuali kalau ada dalil yang mencontohkannya.
Dalam masalah ini, barang siapa yang melakukan sebuah
ibadah tertentu, maka dialah yang dituntut untuk men-
datangkan dalil, sedangkan yang tidak mensyariatkan
maka tidak dituntut dalil karena dia berpegangan pada
kaidah dasar.

Contoh: Peringatan maulid Nabi

Kita tanya pada yang mengamalkannya: Apakah menu-
rut kalian bahwa ini sebuah ibadah atau hanya main-main
saja? mesti mereka akan menjawab: “Ini adalah sebuah
ibadah mulia.”

Kalau begitu, datangkanlah kepada kami dalil atas per-
buatan ini dari al Quran atau as Sunnah? kalau ada dan
shahih, maka kita terima dan amalkan, namun kalau ti-
dak ada, maka kita katakan bahwa peringatan ini haram,
karena asal dari sebuah ibadah itu haram.

Adapun kaidah adat, memberikan sebuah pemaha-
man bahwa semua bentuk dan jenis adat dan muamalat,
hukum dasarnya adalah boleh. Maka barang siapa yang
mengharamkan atau memakruhkan sebuah adat, maka
dialah yang dituntut untuk mendatangkan dalil, baik dalil
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umum maupun khusus, kalau ada dalilnya yang shahih,
maka kita terima, namun kalau tidak ada maka hukumnya
boleh, karena hukum asal adat adalah boleh. Dan ini men-
cakup semua bentuk adat, baik makanan atau minuman,
pekerjaan, pakaian, rumah, mu’amalah serta lainnya.

Contoh:

Kalau ada sebuah produk makanan baru, apakah boleh
dimakan ataukah tidak? barang siapa yang melarang me-
makannya, maka hendaklah dia membawakan dalil atas
keharaman atau makruhnya. Namun kalau tidak ada dalil,
maka berati makanan tersebut dihukumi halal, karena asal
dari adat adalah boleh.

Kesimpulan:

Syaikh As Sa’di 4% berkata: “Ini adalah dua kaidah yang
sangat besar manfaatnya, dengannya bisa diketahui bid’ah
dalam ibadah dan adat, maka barang siapa yang meme-
rintahkan sebuah ibadah yang tidak ada contohnya, maka
dia telah melakukan bid’ah, sebaliknya barang siapa yang
mengharamkan sebuah adat tanpa dalil, maka diapun
seorang yang telah berbuat bid’ah.

Wallahu a’lam

5 al Qawa’id wal Ushul al Jami'ah hlm: 29
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Pengakuan adalah sebuah hujjah
yang terbatas

Pengertian Kaidah

31553\ adalah pengakuan atas dirinya sendiri bahwa dia
punya tanggungan pada orang lain, adapun kalau penga-
kuan itu untuk orang lain maka namanya: s> (tuduhan)

Sebagai contoh:

Kalau Ahmad mengatakan: Saya punya hutang pada
Utsman sebesar satu juta rupiah dan belum saya bayar.
Maka ini namanya igrar (pengakuan), adapun kalau dia
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berkata: Utsman punya hutang padaku sebesar satu juta
rupiah dan belum dia bayar, maka namanya tuduhan.

i%2 : dalil, maksudnya sebuah pengakuan bisa dijadikan
sebagai sebuah hujjah.

Adapun dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah:

1. Dalil dari Al-Qur’an
Firman Allah 4:

T2 s 2?

> > L2 N AL T2 Z et ,11 287
e GRINGAS W G5 ST adle T WIS 3
E,,”/
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“Dan hendaklah orang yang berhutang tersebut mengim-
lakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah dia ber-

takwa pada Allah Rabb nya dan janganlah dia mengurangi
sedikitpun dari hutangnya.” (QS. Al-Baqarah: 282)

Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah: Allah %
memerintahkan pada yang punya hutang untuk mendik-
tekan atau mengimlakkan pada si penulis akan hutangnya,
sedangkan sebuah pendiktean tidak mungkin dilakukan
kecuali dengan sebuah pengakuan. Dengan demikian ber-
arti itu adalah sebuah hujjah.

Juga firman Allah 4:
T

./,/""i‘#} gL z 9} 7 a7 ”:T/.{/ ’/2‘.9/21/ a0z
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“Allah berfirman: “Apakah kalian mengakui dan menerima
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?.” mereka men-
jawab: “Kami mengakui.” (QS. Ali Imran: 81)

Di ayat ini Allah 4 meminta pengakuan dari Bani Isra’il
atas perjanjian yang sudah mereka buat. Seandainya se-
buah pengakuan itu bukan hujjah, niscaya Allah 4 tidak
akan menerimanya.

2. Dalil dari As Sunnah

Rasulullah #£& menerima sebuah pengakuan dan men-
jadikannya sebagai dasar dalam menetapkan sebuah hu-
kum, seperti tatkala Ma’iz datang dan mengaku berbuat
zina, maka Rasulullah £ menjatuhkan hukuman rajam
kepadanya, begitu pula dengan seorang wanita dari kabi-
lah Ghamidiyyah yang juga mengaku berzina dan akhirnya
dirajam oleh Rasulullah i&.

3. Dalil aqli

Tatkala seseorag mengaku sesuatu atas dirinya sendri,
maka yang nampak adalah bahwa dia berkata jujur, kare-
na pada dasarnya seorang muslim adalah jujur dan tidak
bohong, juga orang yang masih sehat akalnya tidak akan
mengaku sesuatu yang membahayakan dirinya sendiri ka-
lau memang itu bukan sebuah kebenaran.

Adapun arti 06 adalah: terbatas, dalam artian bahwa
sebuah pengakuan itu hanya merupakan hujjah bagi yang

10
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mengaku saja dan tidak berlaku pada orang lain.

Misal kalau ada orang yang mengatakan: Saya dan Zaid
pernah mencuri. Maka pengakuan ini bisa dijadikan huj-
jah untuk memberlakukan hukum mencuri bagi yang me-
ngatakan tersebut, dan tidak berlaku bagi Zaid. Karena
pengakuan hanyalah sebuah hujjah yang gashirah (terba-
tas).

Adapun bagi Zaid, maka itu adalah tuduhan, dan huku-
man baru bisa ditegakkan kalau bisa mendatangkan dua
saksi terpercaya bahwa memang dia mencuri, kalau tidak
maka sekedar pengakuan itu saja tidak bisa digunakan.

Dari sini maka makna kaidah adalah:

Sebuah pengakuan itu sebuah hujjah yang hanya ber-
laku bagi yang mengaku saja dan bukan untuk orang lain.
Adapun yang bisa berlaku untuk orang lain adalah bayyi-
nah atau bukti.®

Dan oleh sebab itulah maka sebagian para ulama’ me-
ngungkapkan kaidah ini dengan lafazh:

3\5)

g 8
:‘;6) ¥ 3‘:'//}
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“Bukti itu hujjah yang berlaku untuk lainnya sedangkan
pegakuan hujjah yang terbatas.”

6 Lihat kembali kaidah: Al bayyinatu alal mudda’i

11
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Contoh Penerapan Kaidah

1.

Kalau si A mengatakan: “Saya telah berzina”, maka pe-
ngakuannya ini diterima dan bisa ditegakan hujjah atas
penegakan hukum rajam atau cambuk oleh sang hakim,
namun kalau dia mengatakan si C telah berzina, maka
dia butuh mendatangkan empat saksi, karena sekarang
ucapannya itu menjadi sebuah tuduhan.

Begitu pula kalau ada seorang laki-laki yang menga-
takan: “Saya telah berzina dengan si fulanah itu.” Maka
ucapannya ini hanya berlaku untuk dirinya sendiri, ada-
pun bagi si fulanah maka ini sifatnya tuduhan, dan ha-
rus mendatangkan empat saksi.

Oleh karena itu Rasulullah #£ tidak menanyakan kepa-
da Ma’iz tatkala dia mengaku berzina: dengan siapa dia
berzina?.

Kalau si A berkata: “si B pernah menghutangi saya juga
pernah menghutangi si C, masing-masing satu juta ru-
pah”, maka ini hanya berlaku untuk dirinya sendiri dan
bukan pada si C kecuali kalau bisa mendatangkan saksi.

12
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Hukum Mencabut Pengakuan

Kalau seseorang mencabut kembali pengakuannya,
apakah diterima?

Pencabutan kembali sebuah pengakuan itu ada dua ke-
mungkinan:

Pertama: Diterima, kalau berhubungan dengan hak
Allah 4 atau pengakuannya tersebut bertentangan dengan
kenyataan yang ada

Seperti kalau seseorang mengaku berzina, lalu beberapa
saat kemudian dia mengatakan: Saya tidak berzina, maka
diterima ucapannya dan tidak dihukum zina, karena dia
telah mencabut kembali pengakuanya, sedangkan huku-
man zina adalah hak Allah 4.

Juga seperti kalau ada seseorang yang mengatakan bah-
wa saya telah membunuh si A, ternyata kemudian dite-
mukan bahwa si A masih hidup, maka pengakuannya bisa
dicabut kembali.

Kedua: Tidak dapat diterima, hal ini kalau berhubu-
ngan dengan hak sesama manusia

Contohnya kalau ada yang berkata: “Si A telah meng-
hutangi saya sebesar satu juta rupiah dan belum saya
bayar”. Lalu beberapa saat kemudian dia mengatakan bah-
wa si A tidak menghutangi dia, maka ucapannya tidak bisa

13
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diterima, kecuali kalau si A mengakui bahwa dia memang
tidak pernah menghutanginya.

Kapan Pengakuan Seseorang Diterima?

Pengakuan seeorang diterima apabila dia sudah baligh
dan berakal sehat, adapun seseorang yang masih kecil atau
tidak sehat akalnya maka tidak boleh untuk diterima pe-
ngakuannya.

Hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah i&:

y@aj\ f’r.sU\u_ca.a)’uu.&’*\')
L}‘”" 25 070“3“/\ //6.\.:4/-

“Pena itu diangkat dari tiga orang, dari orang tidur sampai
bangun, dari anak kecil sampai baligh, dan dari orang gila
sampai sadar kembali.”

Juga disyaratkan pengakuan itu bukan karena keterpak-
saan, kalau karena terpaksa maka pengakuan itu tidak bisa

diterima, berdasarkan pada keumuman sabda Rasulullah
e

)

5726 ey ade ) Lo Al °’;3su~\iz.ogsd;
7 ale 15 AL 5 B \jw.\@,a\;;;;

7 Shahih, HR. Abu Dawud: 4398, An Nasa’i: 3432

14



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Dari Ibnu Abbas «#; bahwasannya Rasulullah ¥ bersabda:
“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku terhadap apa
yang mereka kerjakan karena salah, lupa dan terpaksa.”

Wallahu a’lam

8 HR.IbnuMajah 2043 dan Baihaqi dengan sanad shahih, lihat Misykah Mashabih:
6294

15
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Apabila berkumpul dua iba(iah/yang
satu jenis maka dengan mengerjakan

salah satunya sudah mencukupi untuk
keduanya, jika maksudnya sama

Makna Kaidah

Maksud dari kaidah ini adalah apabila ada beberapa je-
nis ibadah yang sama bentuk dan mempunyai satu tujuan
yang sama, maka dengan mengerjakan salah satu perbua-
tan saja bisa mewakili amal perbuatan lainnya jika diniat-
kan untuk semuanya.

16
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Al Hafizh Ibnu Rajab mengungkapkan kaidah ini dalam

Qawa’id beliau no: 18 dengan lafazh:

Lalis Godd asls @35 3 b G 0B3le Eali) 13
] o£° s - _ ’ P //c o S .’/./ ‘f/
<33l 3 AN Ll g5 e V5 Lad) o e D jais
- oL - . 22& /,5/95 e 1z (-4
;\e—\)g.«.g._j\.e.@g&:f\)‘\*@w\d}\w

“Apabila ada dua ibadah yang satu jenis dan dikerjakan
dalam satu waktu sedangkan salah satunya bukan diker-
jakan untuk mengqadha juga bukan karena mengikuti iba-
dah lainnya yang satu waktu, maka dengan mengerjakan
satu saja bisa mewakili lainnya.”

Berarti kesimpulannya bahwa yang bisa masuk dalam

kaidah ini apabila memenuhi beberapa syarat:

1.

Keduanya satu jenis dan satu tata cara, misalkan sama
sama puasa, atau shalat atau thawaf atau lainnya. Dan
kalau shalat tata caranya sama.

Salah satunya bukan mengikuti yang lainnya, oleh ka-
rena itu shalat qabliyyah shubuh tidak bisa digabung-
kan dengan shalat shubuhnya, karena shalat gabliyyah
mengikuti shalat wajibnya.

Keduanya dikerjakan dalam satu waktu.

Salah satunya bukan dikerjakan untuk mengqadha iba-
dah wajib yang pernah ditinggalkannya. Oleh karena itu

17
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tidak boleh menggabungkan niat puasa syawal dengan
puasa qadha Ramadhan yang dia tinggalkan.

Ini adalah salah satu kaidah penting yang harus difa-
hami oleh seorang muslim, karena dengannya seseorang
akan mendapatkan pahala banyak dengan satu amal per-
buatan, sedangkan bagi yang tidak memahaminya maka
dia hanya akan mendapatkan satu pahala. Syaikh Abdur
Rahman As Sa’di 4= berkata: “Ini adalah salah satu nikmat
Allah dan kemudahan-Nya, karena satu amal perbuatan
bisa mewakili banyak amal.”

Masalah ini secara umum masuk dalam keumuman ha-
dits:

) 3,4 88 4 0,2 daun J6 u\hé-\ Gp Al o

i }wéﬁ%«é‘s;utsﬂﬁé%«g\:awum

5 ) B 36 535 2 0 J) K5 4355 40
u\ uug\”" L@,&jje\f\g\ sw

Dari Umar bin Khathab & berkata: “Saya mendengar Ra-
sulullah £z bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu
tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang
itu tergantung terhadap apa yang dia niatkan, maka ba-
rang siapa yang hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya maka

9 Lihat Al Qawa’id him: 73

18
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hijrahnya itu untuk Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa
yang hijrahnya untuk mendapatkan dunia maka dia akan
mendapatkannya atau hijrahnya untuk seorang wanita
maka dia akan menikahinya, maka hijrahnya itu tergan-
tung pada apa yang dia hijrah untuknya.”

Contoh Penerapan Kaidah

Di antara permasalahan yang masuk dalam kaidah ini
adalah:

1. Jika ada seseorang yang berwudhu lalu dia masuk ke-
dalam masjid setelah adzan zhuhur -misalnya- maka
dia disyariatkan untuk melakukan tiga shalat, yatu
shalat sunnah wudhu, shalat tahiyyatul masjid dan
shalat gabliyyah zhuhur. Padahal tujuan, waktu, je-
nis dan cara melakukannya satu. Maka dalam kondisi
demikian boleh bagi orang tersebut untuk melakukan
shalat dua rakaat dengan tiga niat dan insya Allah dia
akan mendapatkan pahala tiga shalat.

2. Apabila seseorang mendapatkan beberapa hal yang
membatalkan wudlu, misalnya dia kentut, lalu kencing
lalu berak, maka cukup berwudhu sekali saja dan sudah
mencukupi untuk semuanya.

3. Demikian juga kalau ada beberapa sebab yang mengha-
ruskan dia mandi besar, misalnya dia mimpi basah pada

10 HR.Bukhari:1, Muslim: 1907

19
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hari jum’at, lalu jimak dengan istrinya lalu akan pergi
ke masjid untuk melaksanakan shalat jum’at, maka cu-
kup bagi dia untuk mandi sekali dengan tiga niat menu-
rut madzhab yang rajih dikalangan para ulama’

. Demikian juga jika seseorang mempunyai hadats besar
dan hadats kecil, maka jika dia melakukan mandi saja,
maka telah mencukupi untuk menghilangkan hadats
besar maupun kecil.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 4 mem-
punyai perincian yang bagus dalam masalah ini, beliau
berkata: “Kaidah dalam masalah ini bahwa apabila ber-
kumpul beberapa hadats yang satu jenis, maka mung-
kin dia meniatkan untuk menghilangkan semua hadats,
atau mungkin dia meniatkan menghilangkan sebagian
hadats dan meniatkan tidak menghilangkan hadats
lainya, dan kemungkinan ketiga dia meniatkan meng-
hilangkan sebagian hadats dan tidak mengingat seba-
gian hadats lainnya.

Jika dia meniatkan untuk semuanya, maka semua ha-
datsnya hilang (dengan satu wudhu-pent) semacam ka-
lau dia makan daging unta, tidur, berak, kencing dan
kentut. Maka kalau dia berwudlu sekali dengan meniat-
kan untuk semuanya, maka semua hadatsnya hilang.

Juga jika dia berwudhu berniat untuk menghilangkan
hadats kentut tanpa ingat hadats lainnya, maka yang
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shahih juga sudah mencukupi untuk semuanya.

Namun jika dia berwudhu berniat hadas kentut saja
dan berniat untuk tidak menghilangkan yang lainnya,
maka madzhab Ahmad mengatakan bahwa wudhu ini
hanya menghilangkan hadats kentut saja bukan lain-
nya, sedangkan dalam madzhab lainya wudhu ini cukup
untuk menghilangkan semua hadats. Dan yang shahih
madzhab kedua.”™

5. Jika seseoang lupa beberapa kali dalam satu shalat,
maka cukup baginya unuk sujud sahwi sekali saja.

6. Jika ada seseorang yang mendengarkan dua ayat sajdah
secara berbarengan, maka cukup baginya untuk sujud
tilawah sekali saja.

7. Dan masalah-masalah lainnya yang mirip bisa dikiaskan
dengannya

Wallahu a’lam

11 Lihat ta'liq beliau pada Qawa’id Ibnu Rajab hlm: 107 dengan sedikit perubahan
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Buku Kaidah-Kaidah Tidak Besar (Bagian 2) karya Ahmad
Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Lc. membahas beberapa
kaidah fikih yang menjadi pedoman penting dalam
memahami hukum Islam. Penulis menjelaskan bahwa
hukum asal ibadah adalah terlarang hingga terdapat dalil
yang mensyariatkannya, sedangkan hukum asal adat

dan muamalah adalah boleh selama tidak ada dalil yang
melarang. Pembahasan didukung dengan ayat Al-Qur’an,
hadis, serta penjelasan para ulama yang disertai contoh-
contoh praktis sehingga memudahkan pembaca memahami
penerapan kaidah dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, buku ini menguraikan kaidah mengenai pengakuan
(igrar) sebagai alat bukti yang hanya mengikat orang yang
mengaku, serta kaidah penggabungan beberapa ibadah
sejenis dalam satu amalan apabila memiliki tujuan yang sama.
Melalui penjelasan yang ringkas, sistematis, dan berbasis
dalil, penulis menunjukkan kemudahan syariat Islam dalam
menyelesaikan berbagai persoalan fikih. Buku ini sangat
bermanfaat bagi penuntut ilmu maupun masyarakat umum
yang ingin memahami kaidah-kaidah Ffikih secara praktis dan
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Selamat membaca...!
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